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RINGKASAN 

 

Balita merupakan periode masa keemasan anak dalam pertumbuhan. Pemantauaan 

status gizi pada masa ini sangat penting untuk mencegah gangguan pertumbuhan. 

Pemantauan dan penentuan dilakukan setiap bulannya melalui posyandu, pada saat ini 

kader posyandu melakukan pemantauan belum menerapkan teknologi, diharapkan nanti 

setelah pengabdian aplikasi penentuan status gizi balita ini dapat mempermudah kader 

posyandu dalam memantau dan menentukan status gizi balita di posyandu Kelurahan 

Lembah Sari Rumbai. 

Keyword : Kader Posyandu, Aplikasi Penentu Gizi Balita
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Anak balita (bawah lima tahun) merupakan periode masa yang disebut golden age, 

pertumbuhan dan perkembangan mengalami peningkatan yang pesat pada usia ini. Masa 

golden age merupakan masa sangat penting untuk memantau dan menentukan tumbuh 

kembang anak secara cermat sehingga dapat sedini mungkin terdeteksi apabila terjadi 

gangguan pertumbuhan (Arisman, 2004). Selain itu, penanganan gangguan pada masa ini 

sangat efektif dalam meminimalisasi kelainan pertumbuhan dan kembang anak sehingga 

dampak buruk yang akan ditimbulkan dapat dicegah (Narendra, 2003). 

Pertumbuhan merupakan gambaran perubahan ukuran-ukuran yang berkaitan dengan 

fisik anak, seperti perubahan ukuran, besar, jumlah atau dimensi pada tingkat sel, organ 

maupun individu (Needlman, 2000). Oleh karena itu, pemantauan dan penentuan 

pertumbuhan balita dapat dilihat pada peprubahan dari aspek fisik, yaitu berat badandan 

panjang badan/tingggi badan (Narendra, 2003) 

Status gizi balita dapat diukur secara antropometri. lndeks antropometri yang sering 

digunakan, yaitu : berat badan terhadap umur (BB/U), tinggi badan terhadap umur (TB/U) 

dan berat badan terhadap tinggi badan (BB/TB). Tetapi indeks BB/U merupakan indikator 

yang paling umum digunakan karena mempunyai kelebihan yaitu lebih mudah dan lebih 

cepat dimengerti, baik untuk mengatur status gizi akut dan kronis, berat badandapat 

berfluktuasi, sangat sensitif terhadap perubahan-perubahan kecil, dan dapat mendeteksi 

kegemukan (over weight). Berdasarkan status gizi menurut indeks BB/U di Provinsi Riau 

pada tahun 2020 diketahui bahwa 88.78% balita bergizi baik. Balita yang menderita gizi 

kurang sebanyak 7.7% dan balita gizi buruk sebanyak 1,03%, sedangkan balita dengan 

status gizi lebih sebanyak 2,4%. 

Cakupan balita Bawah Garis Merah (BGM) adalah balita yang hasil penimbangan berat 

badannya berada di bawah garis merah pada kartu menuju sehat (KMS). Target BGM di 

Propinsi Riau yaitu sebanyak 1,4%. Untuk tingkat propinsi, target tersebut telah terpenuhi 

dimana cakupan BGM Propinsi Riau 1,1%. Akan tetapi, Kab. Meranti (6,7%) dan Kab. 

Bengkalis (3,7%), cakupan BGM-nya diatas target yang telah ditetapkan. 

Dapat diketahui bahwa prevalensi gizi buruk balita di Provinsi Riau pada tahun 2020 

(1,03) mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya (1,28%). Jika dibandingkan 
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dengan Rencana Strategis Dinas Kesehatan Provinsi Riau, diketahui bahwa prevalensi gizi 

buruk balita tahun 2020 berada dibawah target yang telah ditetapkan yaitu 1,5%. 

Jumlah balita gizi buruk dengan perhitungan Berat Badan menurut Tinggi Badan 

(BB/TB) dengan Z-score <-3 SD (sangat kurus) dan/atau terdapat tanda-tanda klinis gizi 

buruk lainnya (marasmus, kwashiorkor, dan marasmus- kwasiorkor). Dari gambar tersebut 

dapat dilihat bahwa jumlah balita dengan gizi buruk terbanyak terdapat di Kab. Pelalawan 

(29 kasus), Kab. Indragiri Hulu (28 kasus), dan Kab. Siak (20 kasus). Penggunaan berat 

badan dan tinggi badan (BB/TB) akan lebih jelas dan sensitif/peka dalam menunjukkan 

keadaan gizi kurang bila dibandingkan dengan penggunaan BB/U. Menurut standar WHO 

bila prevalensi kurus/wasting < - 2 SD diatas 10 % menunjukan suatu daerah tersebut 

mempunyai masalah gizi yang sangat serius  dan berhubungan langsung dengan  angka 

kesakitan. Secara umum faktor-faktor yang menentukan status gizi balita adalah konsumsi 

makanan yang tidak mencukupi kebutuhan sehingga tubuh kekurangan zat gizi, keadaan 

kesehatan, pengetahuan orang tua tentang kesehatan, tingkat pendidikan, pemberian ASI, 

kondisi sosial ekonomi, pada konsumsi keluarga, faktor sosial keadaan penduduk, paritas, 

umur, jenis kelamin, dan pelayanan kesehatan (Dinkes Riau, 2020). 

Posyandu sebagai salah satu bentuk upaya kesehatan bersumber daya masyarakat yang 

dikelola dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat memiliki peran vital untuk memberikan 

kemudahan kedapa masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar. Selain itu, 

posyandu juga berperan untuk menumbuhkan dan mendidik masyarakat dalam hal-hal yang 

berkaitan dengan peningkatan derajat kesehatan (Kemenkes, 2012). Untuk dapat mencapai 

tujuan tersebut, diperlukan peran besar dari kader posyandu. Seorang kader ponyandu 

harus memahami pengertian dan tugasnya sebagai kader, serta tujuan pokok dan fungsi 

pengadaan posyandu. Seorang kader posyandu juga harus memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang mendukung tugasnya sebagai kader, seperti terampil dalam melakukan 

penimbangan berat badan balita dan pengukuran panjang badan bayi. Kader posyandu 

merupakan ujung tombak keberhasilan pemantauan dan penentuan status gizi balita. Oleh 

karna itu, peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader   memalui   sebuah aplikasi  

penentuan  status  gizi  balita mutlak dibutuhkan. 

Posyandu Kelurahan Lembah Sari yang terletak dikelurahan Lembah Sari Rumbai, 

Pekanbaru, adalah salah satu posyandu yang sudah 4 tahun berdiri, tetapi memiliki potensi 

menjadi posyandu ang aktif dan berkembang. Posyandu yang yang didukung 5 tenaga kader 

ini akan mampu berkembang menjadi posyandu ideal. Namun, seluruh kader posyandu 
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kelurahan Lembah Sari ini tidak ada yang memiliki latar belakang pendidikan bidang 

kesehatan sehingga dalam melaksanakan tugasnya sebagai kader, hanya bermodalkan 

pengetahuan yang kurang. Dengan demikian, tujuan pokok posyandu untuk melakukan 

pemantauan dan penentuan status gizi belum terlaksana dengan baik. 

Berdasarkan situasi yang telah disampaikan, tim pengabdian berinisiatif untuk 

mengadakan Pelatihan aplikasi penentuan status gizi balita guna meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kader serta mempermudah kader posyandu dalam 

melakukan penentuan status gizi balita yang dalam hal ini belum dilakukan pada kegiatan-

kegiatan sebelumnya. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan analisis situasi, diketahui bahwa posyandu Kelurahan Lembah Sari sudah 

4 tahun berdiri, sejak awal dibentuk sampai saat ini kader posyandu Kelurahan Lembah 

Sari belum mendapat pelatihan secara menyeluruh terkait pengetahuan dan keterampilan 

tentang Prosedur standar dalam pengukuran berat badan dan panjang badan/tinggi balita, 

serta belum menerapkan teknologi dalam menentukan status gizi balita. Berdasarkan 

masalah tersebut tim pengabdian berperan aktif dengan merespon Melalui pelaksanaan 

Pelatihan penentuan status gizi balita melalui sebuah aplikasi berbasis Android. 

C. TUJUAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk: 

1. Tujuan Umum 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah keterampilan tentang Prosedur 

standar dalam pengukuran berat badan dan panjang badan/tinggi balita, dalam menerapkan 

teknologi 

2. Tujuan Khusus 

a. Meningkatkan pengetahuan tentang gizi balita 

b. Memahami prosedur standart dalam pengukuran berat dan panjang badan balita 

c. Menerapkan teknolgi dalam prosedur standar pengukuran 
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D. MANFAAT PENGABDIAN MASYARAKAT 

1. Bagi masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan pengetahuan dan keterampilan 

tentang Prosedur standar dalam pengukuran berat badan dan panjang badan/tinggi 

balita. 

2. Bagi Institusi STIKes Hang Tuah Pekanbaru sebagai sarana promosi dan 

menerapkan Tri Dharma Perguruan Tinggi dibidang pengabdian masyarakat 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

Solusi dari permasalahan ini yaitu masyarakat dilibatkan langsung dalam menjalani 

kegiatan ini. Kegiatan sosialisasi atau penyuluhan yang dilakukan menjadikan masyarakat 

sebagai sasaran utama. Oleh karena itu, untuk menangani solusi dari permasalahan ini 

dilaksanakan kegiatan status gizi balita guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

kader serta mempermudah kader posyandu dalam melakukan penentuan status gizi balita 

yang dalam hal ini belum dilakukan pada kegiatan-kegiatan sebelumnya. 

Tabel 1 Solusi Permasalahan 

No Jenis Kegiatan 
Partisipasi 

Masyarakat Solusi Masalah 

1 Kegiatan 

penyuluhan 

status gizi balita. 

 

Sebagai peserta aktif 

menyiapkan tempat 

selama kegiatan dan 

mendengarkan 

informasi saat 

penyuluhan dan 

pealtihan berlangsung 

Menggunakan metode 

ceramah, memotivasi kader 

posyandu, dan melibatkan 

kader posyandu dan pihak 

terkait 

2 Kegiatan”Sosiali

sasi cara 

penggunaan 

Aplikasi 

penentuan status 

gizi balita 

berbasis”android

. 

 

Sebagai perserta aktif 

dalam penerapan 

aplikasi 

Dilakukan kegiatan 

monitoring dan evaluasi 

terhadap kader posyandu 

Kerangka Pemecahan masalah dalam pengabdian kepada masyarakat dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Meningkatnya 

pengetahuan dan 

keterampilan 

kader posyandu 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka pemecahan masalah

Masih rendahnya 

pengetahuan dan 

keterampilan kader 

psoyandu prosedur 

penilaian dalam status 

gizi balita serta masih 

terbatasnya alat bantu 

kader posyandu dalam 

memudahkan 

o Memberikan 

penyuluhan status gizi 

balita 

o Pendidikan kesehatan 

dengan metode 

ceramah, tanya jawab 

dan SAP. 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

A. Langkah-langkah Dalam Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan di posyandu lembah sari dengan Metode 

ceramah, Pelatihan, tanya jawab dan evaluasi pencapaian target melalui kuisioner. Pelatihan 

dilakukan selama satu hari dimana peserta akan mendapatkan buku saku untuk pelatihan. 

Metode ceramah  diberikan  saat  pemberian  materi  dengan menggunakan slide persentasi 

dan handout materi. Metode evaluasi pencapaian target dilakuka pada awal dan akhir kegiatan. 

Hal ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta dan menerima masukan untuk 

perbaikan pada kegiatan kegiatan berikutnya. Secara rinci kegiatan pengabdian yang akan 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Kegiatan penyuluhan status gizi balita. 

2. Kegiatan Sosialisasi cara penggunaan Aplikasi penentuan status gizi balita berbasis 

android. 

B. Partisipasi Dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini melibatkan instansi STIKes Hang Tuah Pekanbaru dan 

masyarakat di Kelurahan Lembah Sari. Baik Instansi yang terlibat maupun masyarakat ini 

memperoleh keuntungan secara bersama- sama (mutual benefit). 

1. Kelurahan Lembah Sari tempat dilaksanakan kegiatan Penyuluhan kesehatan 

mengenai pengetahuan dan keterampilan kader posyandu 

2. STIKes Hang Tuah Pekanbaru melalui Pusat Penelitian dan Pengabdian 

Pada Masyarakat berperan menyediakan dana untuk dosen pengusul sehingga mendukung 

pelaksanaan dharma ketiga dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian Masyarakat 

C. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

1. Evaluasi Input 

Evaluasi input dilakukan sebelum kegiatan dimulai. Yang dinilai dalam evaluasi input 

adalah sarana dan prasarana yang perlu tersedia untuk terlaksananya kegiatan pengabdian 

dalam rangka menghasilkan Output dan tujuan pengabdian seperti, tenaga yang mengusai 

materi, peserta yang datang tepat waktu, tempat pelaksanaan yang kondusif, sumber dana yang 

mencukupi dan sebagainya. 
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2. Evaluasi Proses 

Evaluasi proses dilakukan sewaktu kegiatan dimulai. Yang dinilai dalam evaluasi proses 

adalah: apakah ketika kegiatan dilaksanakan semua sasaran memperhatikan dan antusias 

dengan baik dan adanya umpan balik dari sasaran. 

3. Evaluasi Hasil 

Evaluasi hasil dilakukan setelah kegiatan selesai dilaksanakan. Setelah praktek 

dilaksankan, sasaran mampu memahami dan terampil dalam mempraktekkan kegiatan 

tersebut. 

D. Kepakaran dan Tugas Anggota Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

Tabel 2 Kepakaran Anggota Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

No Nama/NIDN Instansi Asal Kepakaran 

1 Dr. Reno Renaldi, SKM, M.Kes Universitas Hang Tuah Pekanbaru Ketua 

2 Rizer Fahlepi, ST., M.Kom Universitas Hang Tuah Pekanbaru Anggota 

3 Mardeni, ST., M.Kom Universitas Hang Tuah Pekanbaru Anggota 

 

Uraian tugas masing-masing anggota pengabdian kepada masyarakat dirinci sebagai 

berikut: 

a) Ketua 

1. Mengkoordinir kegiatan studi pendahuluan dan Survey Lapangan 

2. Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

3. Menyusun Laporan Pengabdian Masayrakat dan artikel publikasi 

4. Melakukan seminar hasil pengabdian masyarakat 

b) Anggota 

1. Membantu melakukan studi pendahuluan 

2. Pelaksanaan Kegiatan pengabdian masyarakat
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

A. Hasil Kegiatan 

Pengadbian yang dilakukan meliputi dua tahapan, yaitu tahapan pertama melakukan 

sosialisasi tentang perkembangan teknologi yang bisa digunakan dalam melakukan 

penentuan status gizi balita, kemudian tahapan kedua melakukan pelatihan cara 

penggunaan aplikasi penentuan status gizi balita. Berikut akan dipaparkan mengenai hasil 

yang telah dicapai pertiap tahapannya : 

1. Tahapan Pertama :  

Tahap ini menjelaskan tentang bagaimana perkembangan teknologi dalam 

melakukan penentuan status gizi balita sehingga kader posyandu dalam menentukan 

status gizi balita dapat menggunakan teknologi dalam ngukur status gizi balita. 

2. Tahapan Kedua :  

Pada tahapan ini kader kita ajarkan menggunakan aplikasi penentuan status gizi 

balita, untuk menunjang kegiatan pengabdian ini, pelaksanaan kegiatan tersebut 

dilaksanakan pada: 

Hari / Tanggal   : Kamis, 9 Juni 2022 

Pukul      : 16.00 s/d Selesai  

Tempat     : Desa Lembah Sari 

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam menggunakan aplikasi penentuan status gizi 

balita : 
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1. Tampilan Menu Utama 

Merupakan Tampilan yang pertama kali dilihat ketika aplikasi di buka bisa disebut 

menu utama atau Home. 

 

Gambar 2 Tampilan Manu Utama atau Home 

  



11 

2. Tampilan Menu Hitung 

Merupakan Tampilan ketika telah menkan tombol hitung dan meng - input data yang 

akan dihitung. 

 

Gambar 3 Tampilan Manu Hitung atau input 1 
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Gambar 4 Tampilan Menu Hitung atau Input 2  

3. Tampilan Menu hasil Perhitungan Gizi atau Output 

Merupakan Hasil atau Output dari perhitungan yang telah diinput dimenu Hitung. 

 

Gambar 5 Tampilan Hasil Perhitungan Gizi 
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B. Luaran Yang Dicapai 

Luaran yang dicapai dari pengabdian ini adalah kader posyandu di Kelurahan Lembah 

Sari dapat memanfaatkan aplikasi penentuan status gizi balita sebagai alat ukur dalam 

penentuan status gizi balita. Pada pengabdian ini Tim IbM melakukan pengukuran tingkat 

pemahaman peserta menggunakan Kuisioner, hasil kuisioner tersebut menunjukkan 

bahwa : 

1. Aplikasi penentuan status gizi balita sebagai media dalam membantu untuk 

melakukan penentuan status gizi balita. 

Pretest 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 

Tidak Setuju 4 80,23 80,23 80,23 

Setuju 1 19,77 19,77 19,77 

Sangat Setuju 0 0 0 0 

Total 5 100.0 100.0 100.0 

 

Posttest 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 

Tidak Setuju 0 0 0 0 

Setuju 4 77,77 77,77 77,77 

Sangat Setuju 1 22,23 22,23 22,23 

Total 5 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

 

 

 

  



14 

2. Perlu diadakan aplikasi penentuan status gizi balita 

Pretest 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 4 80,23 80,23 80,23 

Tidak Setuju 1 19,77 19,77 19,77 

Setuju 0 0 0 0 

Sangat Setuju 0 0 0 0 

Total 5 100.0 100.0 100.0 

 

Posttest 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 

Tidak Setuju 0 0 0 0 

Setuju 0 0 0 0 

Sangat Setuju 5 100 100 100 

Total 5 100.0 100.0 100.0 
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3. Aplikasi penentuan status gizi balita mudah digunakan 

Pretest 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 4 80,23 80,23 80,23 

Tidak Setuju 1 19,77 19,77 19,77 

Setuju 0 0 0 0 

Sangat Setuju 0 0 0 0 

Total 5 100.0 100.0 100.0 

 

Posttest 

 
 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 

Tidak Setuju 0 0 0 0 

Setuju 3 77,77 77,77 77,77 

Sangat Setuju 2 22,23 22,23 22,23 

Total 5 100.0 100.0 100.0 
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4. Aplikasi penentuan status gizi balita membantu kader posyandu dalam melakukan 

pengukuran gizi balita. 

Pretest 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 4 80,23 80,23 80,23 

Tidak Setuju 1 19,77 19,77 19,77 

Setuju 0 0 0 0 

Sangat Setuju 0 0 0 0 

Total 5 100.0 100.0 100.0 

 

Posttest 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 

Tidak Setuju 0 0 0 0 

Setuju 3 77,77 77,77 77,77 

Sangat Setuju 2 22,23 22,23 22,23 

Total 5 100.0 100.0 100.0 
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5. Setelah pelatihan apakah saudara bisa menggunakan aplikasi pengukuran 

Pretest 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 4 80,23 80,23 80,23 

Tidak Setuju 1 19,77 19,77 19,77 

Setuju 0 0 0 0 

Sangat Setuju 0 0 0 0 

Total 5 100.0 100.0 100.0 

 

Posttest 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 

Tidak Setuju 0 0 0 0 

Setuju 3 77,77 77,77 77,77 

Sangat Setuju 2 22,23 22,23 22,23 

Total 5 100.0 100.0 100.0 
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BAB V 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

Pengabdian kepada masyarakat ini telah berlangsung pada Juni 2022 dan tahap 

berikutnya akan dilaksanakan sesuai dengan jadwal dalam table dibawah ini sebagai 

berikut: 

Tabel 3 Rencana Tahapan Berikutnya 

No Kegiatan 

Bulan 

7 8 9 10 

1 Penyusunan Laporan Hasil √    

2 Seminar Hasil di STIKes Hang Tuah Pekanbaru  √   

3 Penyusunan Draf Publikasi Online   √  

4 Publikasi    √ 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dari kuisioner posttest dapat diambil kesimpulan bahwa 

sosialisasi aplikasi penentuan status gizi balita sebagai sarana alat bantu dalam 

mengukur status gizi balita. 

B. Saran 

Diharapkan kedepannya sosialisasi aplikasi penentuan status gizi balita sebagai alat 

bantu mengukur status gizi balita dapat dilaksanakan dengan fasilitas yang memadai, 

sehingga dalam pemberian materi dilaksanakan dengan tenang dan lancar. 
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